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Drs H.Taufig A Dardiri,SU
Dosen Fakultas Adab
IAIN Sunan Kalijaga
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IAIN Sunan Kalijaga
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Setelah melakukan beberapa kali bimbingan baik dari aspek isi, bahasa
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Nama : Alex Khusna.R
NIM 299112313
Fak/Jur : Adab/BSA

Judul Skripsi:
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diajukan untuk dimunaqosyahkan. Harapan saya agar mahasiswa tersebut segera
mempertanggungjawabkan skripsinya.

Demikian, semoga menjadi maklum
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Yogyakarta,9 Maret 2005
Pembimbing

Drs H.Taufiq A Dardiri.SU
NIP:150178159
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cinta itu buta
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But love is blind and lover cannot sce the pretty follies that themselves commit
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Cerpen Finjaan As-Say adalah cerpen karya Najib Mahfudz, dia adalah
sastrawan terkemuka dinegerinya Mesir. Cerpen ini menceritakan sebuah keadaan
seorang pria diatas ranjang yang biasa disebut dalam cerpen ini sebagai Rojulul
Alfirash. Pria ini mengalami halusinasi yang begitu nyata atau dengan Kata lain pria
ini tak dapat memilah antara kejadian-kejadian nyata atau khayal yang sedang
berlangsung dihadapannya. Dalam pikirannya ia memperlakukan setiap objek yang ia
lihat, walaupun objek khayal tetap ia anggap sebagai objek nyata begitu pula
sebaliknya. Dalam cerita ini muncul berbagai tokoh-tokoh khayalan pria ini, mereka
berkelahi dan melakukan hal-hal imajinatif lainnya.

Penulis tertarik untuk menganalisa cerpen Finjaan As-say dikarenakan
harapan penulis untuk mendapatkan hasil sebagai berikut ;1. mengetahui jenis dan
karakter imajinasi yang dialami Pria diatas ranjang serta sumber imajinasi tersebut. 2.
mengetahui keadaan psikologis pria diatas ranjang sehingga dapat diketahui penyakit
pskologis  jenis apa yang telah menjangkiti pria ini. Oleh karena itu penulis
menggunakan dua teori. Teori yang pertama akan membahas imajinasi secara
independen tanpa ketertarikan pada kondisi kejiwaan sedangkan teori kedua akan
membahas dengan sangat dalam kondisi kejiwaan pria yang mengalami imajinasi
dalam cerpen Finjaan As-say ini.

Teori psikologi yang pertama adalah Psikologi imajinasi Jean Paul Sartre,
Sartre adalah seorang penganut raham eksistensialisme dari prancis. Dalam teori-
teorinya tentang Imajinasi ia beranggapan bahwa Imajinasi sepenuhnya adalah
terbentuk dari kesadaran manusia untuk berkreatifitas dan imajinasi adalah sesuatu
yang sepenuhnya dibawah kendali manusia yang menggunakannya, pendapatnya ini
sangat wajar karena ia adalah seorang eksistensialis.

Teori kedua yang akan dipakai untuk membahas cerpen ini adalah
Psikoanalisa Freud, Teori Freud lebih menfokuskan lahan penelitiannya kepada alam
tak sadar seseorang untuk mengetahui kondisi kejiwaan seseorang.Freud berpendapat
bahwa mimpi atau yang sejenisnya termasuk didalamnya fantasi dan Imajinasi adalah
suatu kegiatan di dalam alam tak sadar manusia. Dengan begitu dua teori yang akan
dipakai penulis pada pembahasan cerpen ini sangat berbeda cara pandangnya, yang
satu memandang bahwa imajinasi terbentuk atas dasar kesadaran penuh seseorang
yang berimajinasi, yang kedua memandang imajinasi adalah bentuk dari sesuatu yang
tak pernah terungkap oleh manusia yang sadar.

Penulis tidak akan membahas lebih jauh tentang persamaan atau malah
mencari perbedaan-perbedaan lainnya diantara keduanya, tapi penulis ingin
menggunakan kedua teori tersebut sesuai kebutuhan. Penulis mengandaikan dapat
memakai cara pandang yang berbeda untuk objek sama dalam satu waktu, seperti
halnya kita punya kaca mata yang punya lensa berwarna beda, yang sebelah kanan

hitam dan yang kiri putih atau warna-warna lainnya, dan itu memberikan pengalaman
yang berbeda dari yang biasa.



Psikologi Imajinasi memandang bahwa imajinasi yang dialami oleh pria
diatas ranjang adalah imajinasi yang dibuat oleh dirinya sendiri sehingga seluruh
adegan dan tokoh yang ada dalam imajinasinya itu murni seratus persen dibawah
kendalinya dikarenakan imajinasi layaknya sesuatu yang mati yang butuh hembusan
angin kehidupan dari kreatifitas manusia yang memilikinya, imajinasi ini juga adalah
hasil kerja otak pria di atas ranjang dalam mempersepsikan atau memutar ulang hal-
hal yang telah ia lihat pada waktu sebelum ia membentuk khayalan tentang hal-hal
tersebut dengan membuatnya seperti aslinya atau bahkan dimodifikasi sehingga hal-
hal yang tak mungkin terjadi pada dunia nyata dapat dilakukan dalam alam imajinasi.

Sesuai dengan Psikoanalisa Freud maka penulis beranggapan bahwa
Imajinasi pria diatas ranjang adalah suatu perwujudan dari hal-hal yang telah
direpresnya, karena mungkin tidak sesuai dengan aturan masyarakat disekitarnya.
Tapi sayangnya cerpen Finjaan As-say ini tidak menceritakan masa lalu pria di atas
ranjang atau tidak menggambarkan kejelasan tentang masalah yang sedang dihadapi
oleh pria ini secara gambalang, sehingga menimbulkan penyakit saraf skizofrenia.
Sehingga penulis hanya bisa meraba-raba dan menduga-duga dengan dugaan yang
berdasarkan pada teks cerita vang ada, karena psikoanalisa adalah studi kejiwaan yang
sangat fokus juga pada background objeck yang sedang dianalisa. Penulis
berpendapat ada dugaan vang paling kuat dan ilmiah yang dapat menjelaskan sebab
terjadinya penyakit yang diderita pria ini, yang pertama adalah problem keluarga atau
anaknva telah membuat ia begitu terfokus pada hal itu akan tetapi ia tidak mampu
menyel=saikan problem tersebut sehingga kondisi id dan ego menjadi tidak seimbang
(terjadi gonjangan : antara keinginan menyelesaikan masalah dengan cepat —id- dan
realitas yang menujukkan ketidak mampuannya untuk menyelesaikan masalah seputar
anakr.va itu —ego-) sehingga lahirlah dari goncangan itu penyakit saraf yang secara tak
sadar telah menjangkiti pria ini. Dugaan yang kedua adalah keadaan sakit fisik yang 1a
derita mengharuskan ia terus berada diatas ranjang sepanjang hari sehingga keadaan
yang seperti itu menimbulkan kebosanan dan keinginan terbesarnya melihat dunia
luar —id- akan tetapi realitas menujukkan bahwa keinginan-keinginannya itu tak
mungkin dapat terlaksana dalam waktu dekat —ego-, sehingga terjadi goncangan yang
semakin membuatnya menderita dan terjebak dalam skizofrenia. Tapi pria ini malah
" merasa sakitnya ini adalah hal yang dapat meringankan penderitaannya schingga ia
sangat menikmati sakit sarafnya itu sebagai suatu pelarian dari sakit fisik dan
kebosanannya itu.’

' Baca, keuntungan karena sakit - Psikoanalisis Sigmund Freud, Terj Ira Pusporini, Ikon lteralitera .
Yogyakarta, 2002 hal 417-420
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